
 

i 

 

 

ANALISIS KETERLAMBATAN PROSES 

EMBARKASI DAN DEBARKASI KM. BUKIT RAYA  

AKIBAT GAGAL SANDAR DI PULAU MIDAI 

SKRIPSI 

 Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Oleh 

WIKU YOGA ATHORIQ 

NIT. 561911117059 N 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN  

SEMARANG 

2023



 

 ii 

HALAMAN PERSETUJUAN 

ANALISIS KETERLAMBATAN PROSES EMBARKASI DAN DEBARKASI 

KM. BUKIT RAYA AKIBAT GAGAL SANDAR DI PULAU MIDAI 

DISUSUN OLEH: 

WIKU YOGA ATHORIQ 

NIT. 561911117059 N 

 

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan Dewan Penguji 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,…………………. 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Nautika 

 

 

YUSTINA SAPAN, S.ST., M.M. 

Penata Tingkat I (III/d) 

NIP. 19771129 200502 2 001  

Dosen Pembimbing I 

Materi 

 

Capt. ANUGRAH NUR PRASETYO., M.Si. 

Pembina Tingkat I (IV/b) 

NIP. 19710521 199903 1 001 

Dosen Pembimbing II 

Metodologi dan Penulisan 

 

 

YOZAR FIRDAUS AMRULLAH, S.S, M.Hum 

Penata Tingkat I (III/d) 

NIP. 19811007 200712 1 001 



 

 iii 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi dengan judulʽʽANALISIS KETERLAMBATAN PROSES EMBARKASI 

DAN DEBARKASI KM. BUKIT RAYA AKIBAT GAGAL SANDAR DI 

PULAU MIDAI” karya, 

Nama                 : WIKU YOGA ATHORIQ  

NIT                    : 561911117059 

Program Studi     : NAUTIKA 

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Nautika     

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang pada hari ............., tanggal 

.............................. 

        Semarang, ................................. 

PENGUJI 

Penguji I     :  Capt. Samsul Huda, MM M.Mar                                       

            Penata Tingkat I (III/d)    

                       NIP. 19721228 199803 1 001   ................................ 

Penguji II    :  Capt. Anugrah Nur Prasetya., M.Si.                                      

            Pembina Tingkat I (IV/b) 

                       NIP. 19710521 199903 1 001                         ................................ 

Penguji III   :  Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd                                      

            Penata Tingkat I (III/d) 

                       NIP. 19660702 199203 2 009                         ................................ 

Mengetahui, 

Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Dr. Capt. TRI CAHYADI, M.H, M.Mar 

Pembina Tingkat I (IV/b) 

NIP. 19730704 1998031 001 



 

 iv 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Wiku Yoga Athoriq 

NIT  : 561911117059 N 

Program Studi : Nautika 

Skripsi dengan judul “ANALISIS KETERLAMBATAN PROSES EMBARKASI 

DAN DEBARKASI KM. BUKIT RAYA AKIBAT GAGAL SANDAR DI 

PULAU MIDAI” 

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar 

hasil karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang 

lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan 

yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain 

yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etika ilmiah. 

Atas pernyataan ini saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan apabila 

ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini. 

 

Semarang,………………….. 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

WIKU YOGA ATHORIQ 

   NIT. 561911117059 N 



 

 v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto: 

1. “Masa depan tergantung pada apa yang kamu lakukan hari ini” (Mahatma 

Gandhi) 

2. “Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering 

saya jatuh dan berhasil bangkit kembali.” (Nelson Mandela) 

Persembahan: 

Dengan rasa syukur yang mendalam, 

diselesaikannya skripsi ini penulis 

persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua dan adik saya yang sangat 

saya cintai dan berharga bagi hidup saya. 

Terima kasih telah menyayangi dan 

mengasihi dengan sepenuh hati, Semoga 

saya dapat membanggakan dan berbakti 

hingga kelak. 

2. Teman-teman saya dan Orang yang terkasih  

Terima kasih untuk motivasi serta kasih 

sayang yang telah kalian berikan. Saya 

sangat bersyukur memiliki kalian dalam 

hidup saya. 

3. Untuk diri saya sendiri terima kasih telah 

berjuang hingga kini, serta sahabat, teman-

teman dan keluarga besar taruna-taruni 

Angkatan LVI. Terima kasih telah mewarnai 

hidup saya dengan beraneka suka dan duka. 



 

 vi 

PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul “Analisis Keterlambatan Proses Embarkasi dan Debarkasi KM Bukit 

Raya Akibat Gagal Sandar di Pulau Midai”. 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan meraih gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel), serta syarat untuk menyelesaikan program 

pendidikan Diploma IV Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Dalam usaha menyelesaikan penulisan skripsi ini, peneliti juga banyak 

mendapat bimbingan dan arahan dari pihak yang sangat membantu dan 

bermanfaat, oleh karena itu dalam kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan 

rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ayah dan Ibu tercinta saya yang memberikan dukungan, motivasi dan doa, 

serta saudara saya yang selalu menyemangati.  

2. Bapak Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar., selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

3. Ibu Yustina Sapan, S.ST., M.M selaku Ketua Program Studi Nautika 

Politeknik Ilmu Pelayaran seamarang yang telah memberikan kemudahan 

dalam menuntu ilmu di Politeknik Ilmu Pelayaran Seamarang. 



 

 vii 

4. Bapak Capt. ANUGRAH NUR PRASETYO., M.Si selaku Dosen Pembimbing Materi 

Penulisan Skripsi yang dengan sabar dan tanggung jawab telah memberikan 

dukungan, bimbingan, dan pengarahan dalam penyusunan Skripsi ini. 

5. Bapak  Yozar Firdaus Amrullah, S.S, M.Hum selaku Dosen Pembimbing 

Metode Penulisan Skripsi yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan 

pengarahan dalam penyusunan Skripsi ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen Civitas Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

7. Perusahaan PT. Pelni dan seluruh awak KM Bukit Raya yang telah 

memberikan saya kesempatan untuk penelitian serta membantu penulisan 

Skripsi ini. 

8. Yang peneliti banggakan angkatan LVI serta orang-orang terkasih yang selalu 

memberikan semangat dan motivasi agar dapat sukses. 

9. Seluruh teman-teman seangkatan LVI terkhusus kelas N VIII D, yang selalu 

memberikan semangat dan hiburan dalam penyusunan Skripsi ini. 

Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada peneliti menjadi 

amalan yang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Akhir kata, penulis 

berharap semoga Skripsi ini dapat memberikan pengetahuan yang baru serta 

bermanfaat bagi berbagai pihak dan seluruh pembaca. 

Semarang,………………….2023 

 

 

 

 

WIKU YOGA ATHORIQ 

NIT. 561911117059 N 



 

 viii 

ABSTRAK 

Athoriq , Wiku Yoga, 2023. “Analisis Keterlambatan Proses Embarkasi Dan 

Debarkasi KM. Bukit Raya Akibat Gagal Sandar di Pulau Midai”. 
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Pelayaran Semarang. Pembimbing I : Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. 

Pembimbing II : Yozar Firdaus Amrullah, S.S. M.Hum. 

 

 

 Embarkasi dan debarkasi di atas kapal penumpang merupakan hal penting 

yang harus diperhatikan. Sehingga hal tersebut harus berjalan dengan 

memperhatikan faktor keamanan, keselamatan serta kenyamanan bagi 

penumpang. Gagal sandar mengakibatkan keterlambatan proses embarkasi dan 

debarksi. Pada penelitian ini penulis merumuskan masalah penelitian faktor apa 

saja penyebab KM Bukit Raya mengalami gagal sandar di Pulau Midai?, 

Bagaimana Standard Operational Procedure (SOP) serta cara mengoptimalkan 

proses embarkasi dan debarkasi? 

 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 

pendekatan studi kasus instrumental, teknik pengumpulan data berupa observasi 

dan wawancara serta dokumentasi mengenai cara mengoptimalkan proses 

embarkasi dan debarkasi pada saat kapal gagal sandar. Tempat dilaksanakannya 

penelitian berada di KM Bukit Raya. Penelitian dilakukan oleh penulis saat 

sedang melaksanakan praktek laut yang berlangsung selama 12 bulan di KM 

Bukit Raya. Peneliti melibatkan tiga narasumber yaitu Nakhoda, Mualim 1, dan 

Mualim 3. Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis diagram 

fishbone. Penulis menguji keabsahan data dengan menggunakan prinsip 

triangulasi yang mana mencocokan antara obeservasi, wawancara serta 

dokumentasi. 

 

 Penyebab terjadinya KM Bukit Raya gagal sandar di Pulau Midai yaitu 

cuaca buruk dan kondisi pelabuhan yang tidak memadai. SOP embarkasi dan 

debarkasi kapal penumpang sudah tercantum  pada surat keputusan direksi Nomor 

06.29/2/SK/HKO.01/2016. Proses pengoptimalan embarkasi dan debarkasi pada 

saat kapal gagal sandar dilakukan dengan memaksimalkan kapal bantuan yang 

membantu proses tersebut. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa keterlambatan 

proses embarkasi dan debarkasi penumpang pada saat kapal gagal sandar di 

sebabkan oleh kondisi cuaca dan pelabuhan serta kurangnya kapal bantuan untuk 

membantu kegiatan tersebut. Adapun saran penulis adalah Melengkapi fasilitas 

pelabuhan demi keselamatan dan keamanan kapal yang akan sandar. Perusahaan 

membuat SOP kegiatan embarkasi dan debarkasi pada saat kapal gagal sandar 

agar dapat terlaksana dengan aman dan nyaman serta menambah kapal bantuan 

untuk melaksanakan proses embarkasi dan debarkasi. 
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ABSTRACT 

Athoriq, Wiku Yoga, 2023. “Analisis Keterlambatan Proses Embarkasi Dan 

Debarkasi KM. Bukit Raya Akibat Gagal Sandar Di Pulau Midai”. 

Thesis Nautical Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine 

Polytechnic Semarang, Advisor I : Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. 

Advisor II : Yozar Firdaus Amrullah, S.S. M.Hum. 

 

 

Embarkation and debarkation on board passenger ships are important 

things that must be considered. So that it must run by paying attention to security, 

safety and comfort factors for passengers. Failure to berth results in delays in the 

embarkation process and debarks. In this study, the author formulates a research 

problem, what are the factors that cause KM Bukit Raya to fail to berth on Midai 

Island?, how is the Standard Operational Procedure (SOP) and how to optimize 

the embarkation and debarkation process? 

 

The research method used is qualitative method, with instrumental case 

study approach, data collection techniques in the form of observation and 

interviews and documentation on how to optimize the embarkation and 

debarkation process when the ship fails to berth. The place where the research 

was carried out was at KM Bukit Raya. The research was conducted by the author 

while carrying out sea project that lasted for 12 months in KM Bukit Raya. The 

researcher involved three speakers, namely Nakhoda, Chief Officer, and Third 

Officer. The data analysis technique used by researchers is fishbone diagram 

analysis. The author tests the validity of the data using the principle of 

triangulation which matches conservation, interviews and documentation. 

 

The cause of KM Bukit Raya failing to berth on Midai Island is bad 

weather and inadequate port conditions. SOPs for embarkation and debarkation 

of passenger ships have been stated in the decree of the board of directors 

Number 06.29/2/SK/HKO.01/2016. The process of optimizing embarkation and 

debarkation when a ship fails to berth is carried out by maximizing the assistance 

vessels that assist the process. In this case, it can be concluded that the delay in 

the embarkation and debarkation process of passengers when the ship fails to 

dock is caused by weather and port conditions and the lack of assistance ships to 

assist in these activities. The author's suggestion is to complete port facilities for 

the safety and security of the ship that will be docked. The Company makes SOPs 

for embarkation and debarkation activities when ships fail to dock so that they 

can be carried out safely and comfortably and add aid ships to carry out the 

embarkation and debarkation process. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ketepatan waktu tiba dan berangkat merupakan salah satu jenis 

layanan dari PT Pelayaran Nasional Indonesia. Dikenal juga sebagai PT 

PELNI (Persero) yang sangat penting bagi pengguna jasa transportasi laut. 

Inilah yang menjadi suatu penilaian dari pelayanan perusahaan jasa 

transportasi laut dalam meningkatkan daya saing. 

 Keterlambatan jadwal kapal merupakan satu dari banyaknya 

masalah yang  terjadi pada pelayaran KM Bukit Raya sehingga mengganggu 

jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Kejadian ini tentu saja 

mengakibatkan ketidaknyamanan pengguna jasa transportasi laut. 

 Embarkasi dan Debarkasi adalah salah satu dari banyaknya bentuk 

layanan yang sangat berpengaruh terhadap pandangan masyarakat terhadap 

citra PT PELNI dalam hal ini proses naik dan turunya penumpang perlu 

diutamakan. 

 Cuaca mempunyai pengaruh penting dalam bidang pelayaran 

contohnya angin dan kondisi laut, terutama pada kapal penumpang yang 

memiliki konstruksi lebih tinggi dari kapal niaga lainnya. Jika kondisi angin 

kencang akan menyulitkan proses sandar kapal. Kondisi laut yang tidak 

mendukung mempengaruhi proses sandar kapal karena posisi kapal sulit 

dikendalikan. (Brian Ingpen, 2015). 
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 Keterlambatan kapal KM Bukit Raya salah satunya disebabkan 

oleh cuaca buruk yang mengakibatkan kapal gagal sandar dan berlabuh 

jangkar, sehingga proses turun dan naiknya penumpang atau barang 

terhambat. 

 Cuaca menjadi salah satu faktor eksternal dalam proses sandar 

kapal. Proses yang seharusnya memakan waktu singkat menjadi lama 

dikarenakan risiko terjadinya kecelakaan karena cuaca buruk. Solusi utama 

saat kapal tidak bisa sandar adalah berlabuh jangkar. 

 Faktor terhambatnya proses embarkasi dan debarkasi saat kapal 

gagal sandar salah satunya adalah kurangnya transportasi untuk mengantar 

penumpang dari pelabuhan ke tempat kapal berlabuh sehingga membutuhkan 

waktu yang lama. Akibatnya kapal sampai di tempat 

pemberhentian/pelabuhan tujuan selanjutnya tidak tepat sesuai yang sudah 

dijadwalkan sebelumnya. 

 Proses embarkasi dan debarkasi memiliki beragam situasi. Saat 

situasi musim liburan banyak masyarakat yang berpergian ke luar pulau, 

pulang ke kampung halaman dan menghabiskan waktu liburan untuk 

berwisata. Sedangkan dalam keadaan normal, mayoritas masyarakat hanya 

bermobilitas seperlunya saja, untuk kepentingan pekerjaan atau keadaan 

darurat. Contohnya pada liburan NATARU 2023 (Natal dan Tahun Baru) pada 

puncak keberangkatan 10 Januari 2023 mencapai 3.569 orang,  setelah normal 

kembali pada 16 Januari 2023 jumlah penumpang hanya 863 orang (Rengga 

Yuliandra, 2023). Karena banyaknya pengguna jasa transportasi laut pada 
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musim liburan, maka dibutuhkan kelancaran dan ketepatan jadwal dalam 

proses embarkasi dan debarkasi agar tidak mengganggu jadwal yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

      Persaingan antar perusahaan jasa transportasi umum semakin ketat, 

khususnya pada jasa transportasi laut. Situasi ini memaksa setiap perusahaan 

angkutan laut untuk terus berinovasi dalam cara  kerjanya agar dapat bertahan 

dalam menghadapi persaingan yang ketat. Sama seperti perusahaan 

transportasi lainnya PT. PELNI sebagai perusahaan yang menyediakan jasa 

transportasi laut harus ikut berinovasi. 

Satu dari sekian banyak tugas dan kewajiban dari penyedia jasa 

transportasi laut terutama kapal penumpang adalah memastikan kepuasan dan 

keselamatan penumpangnya. Oleh karena itu harapannya kapal penumpang 

KM Bukit Raya dapat memberi pelayanan yang memuaskan terhadap 

pengguna jasa transportasi laut. Tujuannya adalah agar hal-hal yang sering 

dikeluhkan pengguna jasa transportasi laut tidak terjadi lagi di kemudian hari, 

sehingga pandangan pengguna jasa transportasi laut terhadap layanan yang di 

sediakan semakin meningkat. 

 Berlandaskan paparan latar belakang tersebut, peneliti memiliki 

keinginan untuk membahas tentang penanganan proses embarkasi dan 

debarkasi dengan baik dan efektif saat kapal gagal sandar. Sebab itulah 

penulis mengambil skripsi  yang berjudul “ANALISIS KETERLAMBATAN 

PROSES EMBARKASI DAN DEBARKASI KM BUKIT RAYA AKIBAT 

GAGAL SANDAR DI PULAU MIDAI” 
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B. Fokus Penelitian 

 Suatu penelitian diharuskan memiliki pusat pembahasan guna 

mengidentifikasi penetapan objek penelitian yang akan diteliti. Penetapan 

fokus penelitian ini lebih mengarah pada tingkat kebaruan informasi yang  

didapat dari keadaan di lapangan. Tujuannya adalah untuk membatasi kajian 

kualitatif dan membatasi penelitian untuk mengetahui informasi mana  yang 

penting dan informasi mana  yang tidak relevan. Salah satu perusahaan yang 

terkenal yaitu PT. PELNI tentunya mempunyai banyak sub-kerja,  yang 

tentunya tiap sub-pekerjaan akan ada terjadi banyak permasalahan. Itulah yang 

membuat peneliti akhirnya membuat batasan penelitian yang berkaitan dengan 

proses embarkasi dan debarkasi KM BUKIT RAYA akibat gagal sandar di 

Pulau Midai. 

C. Rumusan Masalah 

 Berlandaskan uraian pada penjabaran latar belakang, peneliti ingin 

melakukan penelitian berdasarkan rumuskan masalah berikut : 

1. Apa saja faktor penyebab KM Bukit Raya mengalami gagal sandar di 

Pulau Midai? 

2. Bagaimana Standard Operational Procedure (SOP) embarkasi dan 

debarkasi KM Bukit  Raya? 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan proses embarkasi dan debarkasi saat 

kapal gagal sandar di Pulau Midai? 
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D. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui esensi 

mengatasi penumpang pada proses embarkasi serta debarkasi pada kapal saat 

gagal sandar. Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahuai faktor penyebab KM Bukit Raya gagal sandar di Pulau 

Midai 

2. Untuk mengetahui Standard Operational Procedure (SOP) embarkasi dan 

debarkasi KM Bukit Raya? 

3. Untuk mengetahui cara mengoptimakan proses embarkasi dan debarkasi 

saat kapal gagal sandar di Pulau Midai? 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

dan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan, 

yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi sebuah wacana 

yang berguna menambah pengetahuan Civitas Academica PIP 

Semarang tentang bagaimana proses embarkasi dan debarkasi pada saat 

kapal gagal sandar. 

b. Memberikan wawasan pembaca mengenai keterkaitan akan hal-hal 

proses embarkasi dan embarkasi pada saat kapal gagal sandar. 
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c. Dapat menjadi bahan acuan yang bisa digunakan sebagai bahan 

penelitian yang akan dilanjutkan kedepannya berkaitan dengan topik 

ini. 

2. Secara Praktis 

a. Memahami SOP proses embarkasi dan debarkasi di PT PELNI agar 

menjadi aman dan terkendali tanpa adanya masalah-masalah yang 

dapat menghambat jalanya proses embarkasi dan debarkasi. 

b. Menghindari terjadinya keterlambatan proses embarkasi dan debarkasi 

saat kapal gagal sandar agar tidak mengganggu jadwal keberangkatan 

dan kedatangan yang sudah di buat. 

c. Diharapkan penelitian yang telah dilaksanakan bisa memberikan 

manfaat bagi perusahaan pelayaran, juga berbagai pihak terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi teori       

 Deskripsi teori penelitian ini berdasarkan data sekunder yang 

diambil dari buku perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, serta 

yang terdapat di KM Bukit Raya. Ada juga beberapa sumber yang didapatkan 

melalui internet. Bagian deskripsi teori yang berkaitan dengan judul penelitian 

“Analisis Keterlambatan Proses Embarkasi dan Debarkasi KM Bukit Raya 

Akibat Gagal Sandar Di Pulau Midai” ini penting untuk dibuat karena menjadi 

pondasi dari penelitian tersebut. 

1. Analisis 

      Analisis merupakan kejadian baik berupa perbuatan atau 

karangan agar terungkap situasi sesungguhnya (sumber perkara, sebab-

akibat, dan sebagainya) (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)). 

Penguraian kembali merupakan arti dari “analusis” yang dalam bahasa 

Yunani Kuno berarti analisis. Berdasarkan pengertian tersebut maka 

analisis merupakan pengamatan yang mendalam terhadap benda atau hal 

tertentu untuk dikelompokkan kembali menurut komponen yang 

membentuknya untuk diriset lebih lanjut.  

Analisis menurut sumber Spradley dalam Sugiono (2015:335) adalah 

Kegiatan mencari pola. Definisi lainnya mengenai analisis yaitu 

Pendekatan berpikir yang berkaitan dengan pengujian yang terstruktur 
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terhadap suatu hal untuk memahami elemen-elemen, hubungan antara 

elemen-elemen tersebut, dan keseluruhan hubungannya. 

Kesimpulan dari istilah analisis yang dijelaskan adalah 

penguraian sistematis suatu pokok masalah untuk menentukan bagian serta 

relasi tiap bagian yang berkaitan secara keseluruhan melalui penyelidikan 

untuk mendapatkan pemahaman sekaligus pengertian agar mengetahui 

realita yang ada. Sesuai yang telah diuraikan berhubungan dengan 

keterlambatan embarkasi dan debarkasi KM Bukit Raya yang disebabkan 

oleh gagal sandar akibat gagal cuaca buruk. 

2. Keterlambatan  

      Widyawati (2020) mendefinisikan keterlambatan sebagai 

pengaplikasian ketidaksesuaian waktu dengan jadwal yang telah 

ditetapkan, yang mengakibatkan penundaan atau ketidakmampuan untuk 

melaksanakan kegiatan selanjutnya sesuai rencana. Keterlambatan dapat 

disimpulkan sebagai ketidaktepatan waktu atau ketidaksesuaian jadwal 

penyelenggaraan suatu kegiatan. Keterlambatan bisa terjadi karena 

memiliki sebab dan akibat. Keterlambatan juga dapat menimbulkan 

dampak yang merugikan bagi berbagai individu maupun kelompok. Faktor 

penyebab adanya keterlambatan embarkasi dan debarkasi berdasarkan 

pengamatan penulis adalah sebagai berikut:   
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a. Proses embarkasi dan debarkasi 

      Embarkasi dan debarkasi adalah salah satu proses penting 

pada kapal penumpang kegiatan ini mempunyai pengaruh besar kepada 

tepat tidaknya waktu berangkat. 

b. Kegagalan mesin kapal (engine trouble) 

      Inti penggerak kapal adalah mesin. Oleh karena itu, mesin 

harus dalam kondisi bagus saat kapal berlayar, tolak serta sandar. 

Perawatan suatu mesin perlu diperhatikan karena mesin induk bekerja 

tanpa henti untuk kelancaran operasional kapal. 

c. Menunggu dokumen clearance in/out 

      Setelah proses bongkar muat ataupun embarkasi dan 

debarkasi selesai, diajukan dokumen clearance out oleh pihak agen 

kepada pihak yang berwenang/regulator guna proses keberangkatan 

kapal. Kapal memiliki izin untuk meninggalkan pelabuhan apabila 

telah memenuhi syarat dokumen ini.  

d. Kondisi cuaca 

      Cuaca adalah salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses sandar atau tolak kapal sehingga jika pada saat cuaca buruk 

proses sandar atau tolak kapal menjadi terganggu dan dapat 

berpengaruh terhadap proses selanjutnya seperti embarkasi dan 

debarkasi penumpang maupun kegiatan bongkar muat. 
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      PT PELNI sebagai pemilik kapal yang menyediakan layanan 

jasa transportasi laut harus mengupayakan kegiatan embarkasi dan 

debarkasi pada saat kapal gagal sandar secara maksimal untuk 

meningkatkan pelayanan dan kepuasan pengguna jasa transportasi laut. 

Permasalahan yang timbul akibat keterlambatan kapal seringkali menjadi 

keluhan bagi para pengguna jasa transportasi laut yang menyebabkan citra 

perusahaan menjadi menurun.   

3. Embarkasi dan Debarkasi 

      Embarkasi dapat didefinisikan sebagai proses atau tindakan 

keberangkatan menggunakan kapal laut atau pesawat terbang dari berbagai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Adapun prosedur pelaksaan embarkasi penumpang yaitu: 

a. 30 menit sebelum keberangkatan kapal, calon penumpang sudah harus 

bersiap di area teriminal penumpang.    

b. Penumpang yang diutamakan naik dahulu adalah anak-anak dan 

wanita.  

c. Area di dekat kapal akan sandar harus bebas dari calon penumpang 

yang akan naik sebelum waktu kapal diberangkatkan. 

d. Terpasangnya tangga dan keberadaan oetugas merupakan tanda 

penumpang telah boleh naik. Selain itu, penumpang tidak diizinkan 

naik melalui tangga pandu yang tersedia di samping lambung kapal.  
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      Embarkasi KM BUKIT RAYA dilaksanakan 2 jam sebelum 

jadwal yang sudah ditentukan, Mualim I atau yang mewakili (kerani 

butler) pada deck 5 memiliki waktu 15 menit sebelum kegiatan embarkasi 

untuk memberitahu kepada seluruh tim embarkasi melalui Public Address 

(PA) sehingga saat embarkasi dimulai semua tim telah siap di tempat 

kerjanya masing-masing. 

      Pengertian debarkasi dalam KBBI adalah penurunan baik 

penumpang maupun muatan pada pesawat atau kapal laut dari beberapa 

tempat yang sebelumnya telah disediakan di lapangan udara ataupun 

pelabuhan.              

      Adapun prosedur pelaksaan debarkasi penumpang yaitu: 

a. Demi keselamatan, penumpang harus menunggu penempatan tangga 

yang tepat dan aman. 

b. Diprioritaskan bagi Perempuan serta anak di bawah 15 tahun untuk 

mendarat lebih dahulu.  

c. Penumpang yang membawa barang bawaan yang berat harus 

menunggu hingga semua penumpang lainnya selesai meninggalkan 

kapal sebelum mereka dapat melanjutkan perjalanan.  

d. Penumpang yang transit dapat turun dan tersedia terminal untuk 

beristirahat.  

e. Barang bawaaan penumpang perlu melalui pemeriksaan dari petugas 

pelabuhan sesaat setelah turun dari kapal. 
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      Ketentuan proses embarkasi dan debarkasi di KM Bukit Raya 

dilaksanakan dengan sejumlah tahapan. Pertama disiapkan dua tangga 

dengan letak yang berbeda, satu tangga naik berada di gangway yang 

terhubung dengan deck enam, dan satu tangga lagi untuk turun pada 

bagian belakang deck empat dibantu dengan tangga manual. Saat kapal 

berlabuh, proses turun dan naiknya penumpang menggunakan gangway 

yang terhubung dengan deck enam, dan pintu bagian belakang deck empat 

digunakan untuk naik turunnya barang. Proses ini dibantu oleh kapal 

nelayan, namun proses turun dan naiknya penumpang saat berlabuh tidak 

efektif dan berbahaya bagi keselamatan penumpang maupun barang 

karena terbatasnya jumlah kapal nelayan dan kondisi laut yang tidak 

tenang. Pihak kapal harus berkoordinasi dengan pihak pelabuhan agar 

proses naik dan turunya penumpang menjadi terkendali, pihak pelabuhan 

yang terlibat tim embarkasi terdiri atas kepala operasi, kepala keuangan 

beserta staf dan satpam yang siap siaga di pelabuhan.  

4. Sandar 

      Kata demi kata yang diuraikan berikut merupakan arti dari 

proses sandar kapal. Suatu rangkaian kegiatan yang berkesinambungan 

dan menghasilkan suatu produk merupakan arti dari proses. Menurut 

KBBI Sandar memiliki definisi yaitu bersangga, betopang, dan tumpuan. 

Terakhir, kendaraan yang mampu mengangkut baik barang maupun 

penumpang di laut adalah definisi dari kapal.  
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      Dengan pengertian di atas maka disimpulkan bahwa pendaratan 

kapal atau kumpulan aktivitas yang dapat dilakukan di dermaga seperti 

mengisi air bersih, bahan bakar kapal, air minum, bongkar muat, dan naik 

turunya penumpang adalah definisi sandar kapal.  

5. Kapal Penumpang 

      Menurut UU No. 17 (2008) tentang Pelayaran sesuai pasal 36 

disebutkan bahwa Kapal merupakan suatu jenis kendaraan air yang 

memiliki bentuk dan jenis khusus, yang dapat digerakkan dengan tenaga 

angin, tenaga mekanik, atau sumber energi lainnya. Kapal dapat ditarik, 

ditunda, memiliki kemampuan daya dukung dinamis, dan ada pula yang 

beroperasi di bawah permukaan air. Selain itu, kapal juga mencakup alat 

apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Kapal 

berfungsi sebagai sarana transportasi untuk mengangkut penumpang dan 

barang di laut, berbeda dengan sampan atau perahu yang ukurannya lebih 

kecil. Kapal memiliki dimensi yang cukup besar sehingga dapat membawa 

perahu kecil seperti sekoci.  

      Selanjutnya Kapal penumpang merujuk kepada kapal yang 

dirancang khusus untuk mengangkut penumpang. Dalam rangka 

meningkatkan efisiensi atau memenuhi kebutuhan yang lebih luas, kapal 

penumpang dapat berupa kapal Ro-Ro (Roll-on/Roll-off) di mana 

penumpang dapat memasuki atau meninggalkan kapal dengan membawa 

kendaraan mereka sendiri. Selain itu, untuk perjalanan yang lebih singkat, 

penggunaan kapal feri digunakan sebagai alternatif transportasi. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diperoleh dari penelitian 

dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan kapal gagal sandar sehingga 

terjadi keterlambatan proses embarkasi dan debarkasi, SOP Embarkasi dan 

Debarkasi KM Bukit Raya, serta cara mengoptimalkan proses embarkasi dan 

debarkasi saat kapal gagal sandar di Pulai Midai. Untuk itu dapat ditarik 

sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor alam sangat mempengaruhi kegiatan olah gerak kapal. Kondisi 

cuaca buruk memaksa kapal untuk berlabuh jangkar, sehingga proses 

embarkasi dan debarkasi dilaksanakan di tengah laut. Hal ini 

menyebabkan proses turun naik penumpang menjadi lama dan kapal 

mengalami keterlambatan untuk tiba di pelabuhan berikutnya. 

Perlengkapan pelabuhan yang tidak terpenuhi atau mengalami kerusakan 

berpengaruh pada lancar tidaknya kegiatan sandar kapal. Kondisi karet 

pelindung benda dari benturan (rubber fender) di pelabuhan yang lepas 

dan hilang menjadi pertimbangan pihak kapal untuk memutuskan 

berlabuh. 

2. SOP embarkasi dan debarkasi sudah tercantum jelas pada Surat Keputusan 

Direksi Nomor: 06.29/2/SK/HKO.01/2016 tentang Standard Operational 

Procedure (SOP) Pelayanan Embarkasi dan Debarkasi penumpang di 
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Kapal-Kapal PT PELNI. Oleh karena itu ketentuan ini wajib dipedomani 

dalam operasional kapal PT PELNI bersama dengan SOP lainnya agar 

kegiatan berjalan tertib, lancar, aman dan selamat. 

3. Proses embarkasi dan debarkasi dapat dioptimalkan dengan 

memaksimalkan kehadiran kapal bantuan untuk membantu mempercepat 

proses naik dan turunnya penumpang. Dengan kurangnya kapal bantuan, 

maka proses naik turunnya penumpang dan barang menjadi lama, 

ditambah dengan adanya kondisi alun yang cukup besar sehingga dapat 

mengancam keselamatan penumpang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan sesuatu yang mengurangi 

keleluasaan penulis dalam melakukan penelitian suatu karya ilmiah. Pada 

penulisan penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan. 

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh penulis yang mempengaruhi 

penelitian ini. Berikut merupakan keterbatasan-keterbatasan yang dialami 

peneliti: 

1. Dokumentasi saat kejadian terbatas karena penulis sedang melaksanakan 

tugas dinas jaga. 

2. Dalam pelaksanaan wawancara yang dilakukan dengan narasumber ada 

beberapa narasumber yang kesulitan menentukan waktu untuk melakukan 

sesi wawancara. 

3. Dalam peneliti melakukan observasi terhadap permasalahan di atas kapal 

sewaktu Prala, acapkali terhambat oleh kegiatan harian sebagai cadet.      
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C. Saran 

Pada akhir penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran 

berdasarkan kesimpulan yang didapat, dengan harapan dapat bermanfaat bagi 

seluruh pihak yang terlibat, baik untuk pihak kapal, perusahaan, maupun 

untuk para calon penumpang kapal KM Bukit Raya. Adapun saran yang bisa 

diberikan agar proses embarkasi dan debarkasi pada saat kapal gagal sandar 

menjadi efektif dan aman adalah sebagai berikut: 

1. Fasilitas pelabuhan wajib untuk dilengkapi, salah satunya adalah fender 

rubber sebagai sarana untuk kapal tetap dapat melaksanakan sandar 

termasuk pada saat cuaca buruk demi keselataman dan keamanan kapal 

serta penumpang.  

2. Perusahaan dan pengelola kapal menegakkan pelaksanaan SOP mengenai 

proses embarkasi dan debarkasi saat kapal gagal sandar, supaya proses 

embarkasi dan debarkasi dapat terlaksana dengan baik, sehingga 

penumpang bisa merasa aman dan nyaman. 

3. Menambah kapal bantuan dalam proses turun dan naiknya penumpang 

pada kondisi labuh akibat gagal sandar, guna mempercepat waktu dan 

menjaga penumpang tetap aman dan selamat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I Transkip Wawancara Penelitian 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Informan 1 

Jabatan : Nakhoda 

Tanggal : 12 Desember 2021 

Tempat : KM Bukit Raya 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

Wiku : Selamat siang capt terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu  

 Untuk menjadi narasumber mengenai penelitian saya. Mohon ijin 

bertanya capt 

Capt : Gimana det? 

Wiku : Apa penyebab Kapal gagal sandar dan akhirnya memutuskan 

berlabuh Capt? 

Capt : Kapal gagal sandar gara-gara cuaca buruk det karena jadwal sudah 

ada jadi kita harus berlabuh buat naik turun penumpang. 

Wiku : Apa resiko jika tetap dipaksakan sandar capt? 

Capt : Jika tetep di paksakan akan berbahaya bagi kapal dan penumpang 

yang sudah menunggu di pelabuhan det. 
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Wiku : Baik capt terima kasih informasinya 

Capt : iya det sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Jabatan : Mualim 1 

Tanggal : 12 Desember 2021 

Tempat : KM Bukit Raya 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Wiku : Selamat sore chief sebelumnya terima kasih sudah meluangkan 

waktu dan kesempatan untuk menjawab beberapa pertanyaan dari 

saya. Ijin bertanya chief 

Chief  : Sore det, Bagaimana? 

Wiku : Menurut wawancara yang saya lakukan dengan Nakhoda 

penyebab kapal gagal sandar adalah cuaca buruk, apakah ada 

penyebab selain hal tersebut chief? 

Chief : Ada det, penyebab kita tidak berani sandar yaitu kondisi 

pelabuhan yang berbahaya karena fendernya banyak yang hilang 

karena gesekan dengan kapal yang akan sandar. Jika kita paksa 

sandar berbahaya untuk lambung kapal det. 

Wiku : Baik chief terima kasih atas informasi dan waktunya 

Chief : Oke det sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Informasi 3 

Jabatan : Mualim 3 

Tanggal : 13 Desember 2021 

Tempat : KM Bukit Raya 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Wiku : Selamat Siang third, terima kasih telah bersedia meluangkan 

waktu untuk menjadi narasumber dari penelitian saya, ijin bertanya 

third 

Third : iya det 

Wiku : KM Bukit Raya telah melakukan embarkasi dan debarkasi di 

tengah laut menurut third apakah hal ini membahayakan? 

Third : menurut saya ya sangat berbahaya det mereka dari kapal ke kapal 

bantuan tidak menggunakan alat keselamatan di tambah lagi tidak 

semua penumpang bisa berenang, 

Wiku : Kenapa Proses embarkasi dan debarkasi pada saat berlabuh 

memakan waktu lama third? 

Third : Prosesnya lama karena kapal bantuan cuma sedikit det dan hanya 

lewat tangga gangway di salah satu sisi kapal. 

Wiku : Baik third, Terima kasih atas informasi dan waktunya 

Third : ya det sama-sama 
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Lampiran II Ship Particulars 
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Lampiran III List Crew Kapal PT. PELNI 
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Lampiran IV SK SOP embarkasi dan debarkasi 

 



28 

 

 

 



29 

 

 

 



30 

 

 

 



31 

 

 

 



32 

 

 

 



33 

 

 

 



34 

 

 

 



35 

 

 

Lampiran V Diagram Alur Debarkasi Penumpang 
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Lampiran VI Logbook kapal gagal sandar dan berlabuh 
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Lampiran VII Peta Pulau Midai di ECDIS 
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Lampiran VIII Peta kertas Pulau Midai 
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Lampiran IX Fender kapal dengan ban bekas 
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Masa Praktek : 08 Agustus 2021-12 Agustus 2022 
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